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BABI
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Perkembangan ekonomi nasional baik ditinjau dari aspek mikro
maupun makro ekonomi sangat ditentukan oleh dinamika yang
terjadi pada aktivitas perekonomian di tingkat regional. Aspek mikro
ekonomi berkaitan dengan perilaku pelaku ekonomi secara
individual, sedangkan aspek makro ekonomi berkaitan dengan
perilaku pelaku ekonomi secara aggregate yaitu nasional misalnya
pengangguran, pertumbuhan ekonomi, inflasi, pendapatan nasional,
neraca pembayaran dan lain sebagainya. Stabilitas aspek makro
ekonomi ini dapat terwujud manakala didorong oleh aspek mikro
ekonomi yaitu sektor-sektor lapangan usaha.

Pertumbuhan sektor-sektor lapangan usaha ini sekaligus
menjadi tujuan terwujudnya stabilitas perekonomian regional, oleh
karenanya setiap pemerintah kabupaten/kota pada suatu kawasan
atau region mengeluarkan kebijakan-kebijakan strategis. Kebijakan-
kebijakan tersebut antara lain pemerintah (baik pusat maupun
daerah) melalui Badan Pusat Statistik (BPS) mengeluarkan
konkordansi klasifikasi tabel input-output Indonesia 2010 yang berisi
tujuh belas lapangan usaha prioritas yang berpotensi untuk
meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi sebagaimana disampaikan
Todaro dan Smith, bahwa semakin tinggi pertumbuhan ekonomi
suatu wilayah menandakan semakin baik kegiatan ekonomi diperoleh



dari laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas
dasar harga konstan!.

Ke-tujuh belas lapangan usaha tersebut yaitu: (1) pertanian,
kehutanan dan perikanan; (2) pertambangan dan penggalian; (3)
industri pengolahan; (4) pengadaan listrik dan gas; (5) pengadaan air,
pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang; (6) konstruksi; (7)
perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor; (8)
transportasi dan pergudangan; (9) penyediaan akomodasi dan makan
minum; (10) informasi dan komunikasi; (11) jasa keuangan dan
asuransi; (12) real estate; (13) jasa perusahaan; (14) administrasi
pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib; (15) jasa
pendidikan; (16) jasa kesehatan dan kegiatan sosial serta (17) jasa
lainnya. Dari tujuh belas lapangan usaha ini kemudian diturunkan
menjadi sub-lapangan usaha.

Keterkaitannya =~ dengan  penelitian  ini dan jika
diimplementasikan pada pemerintah daerah sebagai interpretasi
pemerintah pusat, idealnya perencanaan pembangunan harus
berbasis pada tujuh belas lapangan usaha sebagaimana dikemukakan
oleh Sanudin, et al bahwa PDRB sektor pertanian menyumbang 0,38%
terhadap perekonomian daerah Provinsi Lampung. Komponen
pertumbuhan nasional sektor kehutanan di Propinsi Lampung
memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan nasional.
Komponen campuran industri sektor kehutanan di Propinsi Lampung
lebih lambat dari rata-rata nasional. Komponen share lokal memiliki
nilai positif yang berarti sektor kehutanan di Propinsi Lampung
kompetitif2. Demikian halnya dengan studi Pramita, bahwa sektor
pertanian kehutanan dan perikanan merupakan sektor basis di
Kabupaten Lampung Tengah. Subsektor peternakan menjadi
subsektor kunci atau pemimpin (leading sektor) pertanian, kehutanan
dan perikanan karena daya penyebarannya tinggi serta pertumbuhan
yang cepat dan progresif3.

! Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith, Pembangunan Ekonomi, Edisi
Ke Sembilan, Jakarta: Erlangga, 2008.

? Sanudin, San Afri Awang, Ronggo Sadono, dan Ris Hadi Purwanto,
Kontribusi Sektor Kehutanan Terhadap Perekonomian Wilayah: Kasus Provinsi
Lampung, Jurnal Bumi Lestari, Volume 15 No. 1, Pebaruari 2015, hlm. 10 .

? Maria Pramita, Peranan Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan Dalam
Perekonomian Wilayah Kabupaten Lampung Tengah, Tesis, Bandar Lampung: PPS
Magister Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Lampung, 2007.
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Kajian terhadap tujuh belas lapangan usaha ini sangat penting
dilakukan mengingat kontribusi sektor ini terhadap perekonomian
daerah sebagai bagian dari pemerintah pusat yang diproxy oleh
PDRB sangat meyakinkan khususnya di wilayah Kediri Raya yaitu
Kabupaten Tulungagung, Trenggalek, Kediri, Nganjuk dan Blitar. Hal
tersebut dinyatakan oleh Raharto bahwa untuk menjaga
pertumbuhan ekonomi di tengah melambatnya perekonomian global,
diperlukan sinergi antar pemerintah pusat dan daerah untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi sesuai potensi masing-masing
daerah. Oleh karena itu, keunggulan komparatif yang dimiliki Kota
dan Kabupaten Kediri diharapkan dapat saling melengkapit.

Gambar di bawah ini menunjukkan persentase PDRB yang
merupakan kontribusi masing-masing lapangan usaha dengan
mengambil kasus di Kabupaten Tulungagung.

Gambar 1: Persentase PDRB Atas Dasar Harga Konstan
Kabupaten Tulungagung 2016 (Sumber: BPS Jawa
Timur, Diolah)
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Berdasar gambar 1 dapat dikemukakan bahwa tiga lapangan
usaha yang teratas kontribusinya dalam menghasilkan PDRB di
Kabupaten Tulungagung yaitu: (1) Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor (21,54%) terdiri dari Perdagangan
Mobil, Sepeda Motor dan Reparasinya serta Perdagangan Besar dan
Eceran, Bukan Mobil dan Sepeda Motor; (2) Industri Pengolahan
(20,78%) terdiri dari industri makanan dan minuman, pengolahan

4 Anonymous, Dorong Pertumbuhan Ekonomi, BI Kediri Gelar Forum
Ekonomi dan Bisnis 2016, https://www.bangsaonline.com/berita/21070/dorong-
pertumbuhan-ekonomi-bi-kediri-gelar-forum-ekonomi-dan-bisnis-2016, Akses 30
Maret 2017.



tembakau, tekstil dan pakaian jadi, industry kulit barang dari kulit
dan alas kaki, kayu barang dari kayu gabus dan barang anyaman dari
bambu, rotan dan sejenisnya dan lain-lain serta (3) Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan (19,47%).

Untuk perbandingan gambar 2 berikut ini menunjukkan bahwa
tiga lapangan usaha yang teratas kontribusinya dalam menghasilkan
PDRB di Kota Kediri yaitu: (1) industri pengolahan (80,13%); (2)
perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor
(9,95%) serta (3) informasi dan komunikasi (2,55%).

Gambar 2: Persentase PDRB Atas Dasar Harga
Konstan Kota Kedini 2016 (Sumber: BPS Jawa
Timur, Diolah)
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Berdasar hasil pengamatan pendahuluan yaitu di Kabupaten
Tulungagung dan Kota Kediri terkait persentase PDRB atas dasar
harga konstan pada tahun 2016 dapat dijelaskan, bahwa terdapat
perbedaan kekuatan persentase PDRB jika didasarkan pada lapangan
usaha. Dimana untuk Kabupaten Tulungagung sumbangan terbesar
pada lapangan usaha Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor. Kota Kediri sumbangan terbesar pada lapangan
usaha industri pengolahan.

Berdasar pemikiran singkat di atas perlu dilakukan penelitian
yang serius untuk memberikan gambaran obyektif kepada
pemerintah daerah di wilayah Kediri Raya dalam pengambilan
keputusan pembangunan. Keputusan yang diambil seyogyanya perlu
mempertimbangkan skala prioritas yang dapat dilihat berdasar
rekomendasi penelitian ini. Sehingga judul penelitian yang dipilih
dan memiliki dampak terhadap pembangunan di kawasan ini yaitu:
“ANALISIS EKONOMI REGIONAL BERDASAR MODEL



LOCATION QUOTIENT DAN SHIFT SHARE DALAM PENENTUAN
LAPANGAN USAHA UNGGULAN DI KEDIRI RAYA”.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasar persentase sharing PDRB di atas terdapat beberapa

pertanyaan yang tidak saja terbatas pada Kabupaten Tulungagung
Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Kediri, Kabupaten Trenggalek serta
Kabupaten Blitar atas dasar harga konstan menggunakan tahun
pengamatan mulai tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 yang
disusun dalam bentuk rumusan masalah penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana kontribusi sektor-sektor lapangan usaha yang menjadi
sektor basis dan non basis dalam perekonomian di Kabupaten
Tulungagung?;

Bagaimana kontribusi sektor-sektor lapangan usaha yang menjadi
sektor basis dan non basis dalam perekonomian di Kabupaten
Trenggalek?;

Bagaimana kontribusi sektor-sektor lapangan usaha yang menjadi
sektor basis dan non basis dalam perekonomian di Kabupaten
Kediri?;

Bagaimana kontribusi sektor-sektor lapangan usaha yang menjadi
sektor basis dan non basis dalam perekonomian di Kabupaten
Nganjuk?;

. Bagaimana kontribusi sektor-sektor lapangan usaha yang menjadi

sektor basis dan non basis dalam perekonomian di Kabupaten
Blitar?;

. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini yaitu:

. Menjelaskan kontribusi sektor-sektor lapangan usaha yang menjadi

sektor basis dan non basis dalam perekonomian di Kabupaten
Tulungagung;

. Menjelaskan kontribusi sektor-sektor lapangan usaha yang menjadi

sektor basis dan non basis dalam perekonomian di Kabupaten
Trenggalek;

. Menjelaskan kontribusi sektor-sektor lapangan usaha yang menjadi

sektor basis dan non basis dalam perekonomian di Kabupaten
Kediri;



4. Menjelaskan kontribusi sektor-sektor lapangan usaha yang menjadi
sektor basis dan non basis dalam perekonomian di Kabupaten
Nganjuk;

5. Menjelaskan kontribusi sektor-sektor lapangan usaha yang menjadi
sektor basis dan non basis dalam perekonomian di Kabupaten
Blitar..

D. KONTRIBUSI AKADEMIK
Tridharma Perguruan Tinggi adalah kewajiban Perguruan

Tinggi untuk menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan

pengabdian kepada masyarakat®. Selanjutnya disebutkan bahwa

secara eksplisit tugas utama dosen yaitu mentransformasikan,
mengembangkan, dan menyebarluaskan Ilmu Pengetahuan dan

Teknologi melalui Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian kepada

Masyarakat. Untuk merespon amanat undang-undang tersebut maka

penelitian ini diharapkan memiliki kontribusi sebagai berikut:

1. Kontribusi secara teoritis. Keunggulan komparatif dan kompetitif
pada umumnya dikaitkan dengan komoditas pertanian,
sedangkan penelitian ini terkait sektor-sektor ekonomi menurut
lapangan usaha yang bersifat lebih komprehensif (umum).
Berdasar pemikiran tersebut, maka penelitian ini menawarkan
konsep yang berbeda dimana keunggulan komparatif dan
kompetitif ditinjau dari perspektif lapangan usaha. -

2. Kontribusi secara praktis, yaitu: (1) Bagi Pemerintah Daerah. Hasil
penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu pertimbangan
bagi pemerintah daerah untuk membuat rencana pembangunan
berdasar skala prioritas yaitu lapangan usaha yang memiliki
keunggulan komparatif dan kompetitif; (2) Bagi Investor.
Pemerintah daerah di Kediri Raya saat ini terbuka terhadap
masyarakat (investor) yang ingin melakukan investasi di
wilayahnya. Hasil penelitian ini bermanfaat bagi investor sebelum
membuat keputusan investasi, mengingat lapangan usaha yang
menjadi prioritas pemerintah daerah merupakan sektor unggulan
yang memiliki prospek ekonomi serta (3) Bagi Peneliti
Selanjutnya. Hasil penelitian ini dapat menjadi cakrawala bagi

5 Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, Undang-
Undang Republik Indonesia
Nomor 12 Talhun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi Pasal 1 Ayat (9), Jakarta: Kementerian
Sekretariat Negara RI



peneliti selanjutnya untuk melakukan perluasan kajian baik dari
segi data time series, lokasi cross sectional, maupun variabel
penelitiannya yang diperluas tidak hanya variabel keunggulan
komparatif dan kompetitif.






BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. LANDASAN TEORI
1. Hakekat Ekonomi Regional

Ekonomi regional merupakan suatu ilmu dari bidang ekonomi
yang menejelaskan tentang unsur perbedaan potensi sumber daya
yang dimiliki satu wilayah dengan wilayah yang lain®. Ilmu ekonomi
regional hadir untuk menjawab permasalahan yang berkaitan dengan
pertanyaan di mana yang menyatakan tempat atau lokasi dan selalu
dikesampingkan dalam analisis cabang ilmu ekonomi lain. Fokus
dalam ekonomi regional untuk memastikan suatu rencana kegiatan
tepat dilakukan di wilayah tertantu. Kebijakan ekonomi regional pada
umumnya memiliki tujuan yang memfokuskan kepada aspek full
employment, economic growth, dan price tability’. Terciptanya full
employment dapat mengurangi tingkat pengangguran yang menjadi
masalah nasional maupun daerah secara turun-temurun. Economic
growth diharapkan dapat mendorong munculnya lapangan kerja baru
untuk para angkatan kerja yang selalu bertambah setiap tahunnya.
Tujuan terakhir adalah price stability (kestabilan harga) yang dapat
mendorong rasa aman dan kestabilan ekonomi masyarakat secara
umum.

¢Robinson Tarigan. Ekonomi Regional- Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), him.21.
7Ibid, hlm.23.



2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

PDRB adalah jumlah nilai tambah bruto (gross value added) yang
timbul dariseluruh sektor perekonomian disuatu wilayah dalam
jangka waktu tertentu. Pemahaman nilai tambah bruto adalah nilai
produksi (output) dikurangi dengan Biayaantara (intermediate cost).
Komponen-komponen nilai tambah bruto mencakup komponen-
komponen faktor pendapatan (upah dan gaji, bunga, sewa tanah dan
keuntungan), penyusutan dan pajak tidak langsung netto. Jadi
dengan menghitung nilai tambah bruto dari dari masing-masing
sektor dan kemudian menjumlahkannya akan menghasilkan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB). Produk domestik regional bruto
dapat digunakan sebagai indikator yang wuntuk mengetahui
pertumbuhan ekonomi suatu negara melalui berbagai instrument
ekonomi yang didalamnya terlihat dengan jelas kondisi makro suatu
daerah dengan pertumbuhan ekonominya, pendapatan per kapita,
dan instrument lainnya?.

PDRB merupakan nilai bersih atas barang dan jasa yang
diproduksi oleh masyarakat diwilayah tertentu selama setahun tanpa
memperhatikan pemilik kegiatan tersebut. Pertumbuhan ekonomi
suatu wilayah diperoleh darikenaikan PDRB atas dasar harga konstan
yang mencerminkan kenaikanproduksi barang dan jasa dari tahun ke
tahun. PDRB menurut badan pusat statistik merupakan jumlah nilai
tambah bruto yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu
wilayah domestik®. PDRB merupakan indikator dalam mengukur
pertumbuhan ekonomi daerah tertentu dalam periode waktu tertentu
(umumnya setahun) yang dihasilkan oleh kegiatan masyarakat dalam
kegiatan ekonomi atas dasar harga berlaku dan harga konstan?0.

Produk domestik bruto adalah nilai barang dan jasa yang
dihasilkan dalam suatu negara dalam suatu tahun tertentu dengan
menggunakan faktor-faktor produksi milik warga Negaranya dan
milik penduduk di negara-negara lain. Biasanya dinilai menurut

8imamul Arifin & Gina Hadi W. Membuka Cakrawala Ekonomi, (Bandung:
Grafindo, 2009), hlm. 11.

Badan Pusat Statistik.Produk Domestik Regional Bruto Menurut Lapangan
Usaha, (Sumatera Selatan: BPS, 2015), hlm.1.

10Bank Indonesia.Statistik Ekonomi Keuangan Daerali Sumatera Selatan, Vol. 14,
No 2, 2014, hlm. 134.
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harga pasar dan dapat didasarkan kepada harga yang berlaku dan
harga tetap!!.

Menurut Badan Pusat Statistik, PDRB dapat dihitung
menggunakan tiga konsep pendekatan yaitu pendekatan produksi,
pendekatan pengeluaran, dan pendekatan pendapatan!2. Pertama
pendekatan produksi. Pendekatan Produksi; Produk Domestik Regional
Bruto adalah jumlah nilai tambah atas barang dan jasa yang
dihasilkan oleh berbagai unit produksi di wilayah suatu daerah
dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun). Kedua pendekatan
pengeluaran. Produk Domestik Regional Bruto adalah semua
komponen permintaan akhir yang terdiri dari pengeluaran konsumsi
rumah tangga, pemerintah, modal tetap domestik bruto, dan
inventori. Ketiga pendekatan pendapatan. Produk Domestik Regional
Bruto merupakan jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor
produksi yang ikut serta dalam proses produksi di suatu daerah
dalam jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun).

3. Pertumbuhan Ekonomi
a. Konsep Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan
perekonomian dalam lingkup barang dan jasa yang diproduksi dalam
masyarakat bertambah dan dalam jangka pandang kesejahteraan
ekonomi masyarakat meningkat!?. Pertumbuhan ekonomi merupakan
perubahan tingkat kegiatan ekonomi yang berlaku dari waktu ke
waktu', Pertumbuhan ekonomi juga diartikan sebagai bentuk
kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari suatu negara untuk
menyediakan  berbagai bentuk barang dan jasa kepada
penduduknyal®. Pertumbuhan ekonomi menurut ekonomi klasik
seperti  SchumPeter dipandang sebagai motor penggerak
pertumbuhan ekonomi kapitalistik. Sedangkan pandangan ekonomi
modernlainnya seperti Harrot-Domar memandang pertumbuhan
ekonomi sebagai upaya pembentukan investasi bagi pertumbuhan

1 Sadono Sukirno. Pengantar Ekonomi Makro, (Jakarta: Rajawali Press, 2011),
hlm. 61.

12Asfia Murni. Ekonomi Makro, (Bandung: Refika Aditama, 2009), hlm. 169.

13 Joko Untoro. Ekonomi, (Jakarta: Kawahmedia, 2010), hlm. 39.

14Gadono Sukirno. Pengantar Ekonomi Makro....., hlm. 75.

15Giana Hadi. Membuka Cakrawala Ekonomi, (Jakarta: PT. Setia Purna, 2009),
him. 11.
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ekonomi. Semakin tinggi investasi maka akan semakin baik
perekonomian, investasi tidak hanya memiliki pengaruh terhadap
permintaan aggregat tetapi juga terhadap penawaran agregat melalui
pengaruhnya terhadap kapasitas produksi'é. Dalam perspektif
yanglebih panjang investasi akan menambah stok kapital
Pertumbuhan ekonomi menjadi upaya peningkatan kapasitas
produksi untuk mencapai peningkatan output yang dapat diukur
menggunakan produk domestik bruto maupun produk domestik
regional bruto dalam suatu wilayah?”.

Pertumbuhan ekonomi merupakan unsur penting dalam
prosespembangunan wilayah yang masih merupakan target utama
dalam rencanapembangunan disamping pembangunan sosial.
Pertumbuhan ekonomi adalah proses dimana terjadi kenaikan produk
nasional bruto riil atau pendapatannasional riil. Suatu perekonomian
dikatakan mengalami pertumbuhan atauperkembangan jika tingkat
kegiatan ekonominya meningkat atau lebih tinggi jikadibandingkan
dengan tahun sebelumnya. Laju pertumbuhan ekonomi dapat diukur
melalui indikator akan diukur melalui indikator perkembangan PDB
atau PNB dari tahun. Pengukuran pertumbuhan ekonomi secara
konvensional biasanya dengan menghitung peningkatan presentase
dari Produk Domestik Bruto (PDB). PDB dapat mengukur
pengeluaran total dari suatu perekonomian terhadap berbagai barang
dan jasa yang baru diproduksi pada suatu saat atau tahun serta
pendapatan total yang diterima dari adanya seluruh produksi barang
dan jasa tersebut atau secara lebih rinci'8. Para ekonom klasik
mempelajari gejala pertumbuhan ekonomi yang memperlihatkan
faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Beberapa
faktor dalam teori ekonomi mikro ini diperkenalkan dalam
persamaan berikut??.

16 Ahmad Ma'aruf dan Latri Wihastuti. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia:
Determinan dan Prospeknya,Jurnal Ekonomi dan Studi Pembangunan, Vol. 9, No. 1,
2008, hlm. 44-45.

17 Rahardjo Adisasmita. Teori-Teori Pembangunan Ekonomi, Pertumbuhan
Ekonomi dan Pertumbuhan Wilayah, Cetakan Pertama, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013),
him. 4.

18 Gregory Mankiw, N.Makro Ekonomi Edisi Keenam, (Jakarta: Erlangga, 2006),
him. 9.

19 Prathama Rahardja, Mandala Manurung, 2008, Teori Ekonomi Mikro,
(Jakarta: Lembaga Penerbit FEUI, 2008), him. 136.
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